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ABSTRACT

Until now and the future use for organic
fertilizers will developed for agriculture.
cspecially are excellent for rice. This
fertilizers are characterized by relatively
low content of macro and MICTO nutriens.
slow nutrient availability and providing
limited nutrients. Furthermore.
fertilizers can improve  soil physical.
chemical. biological ang envinronment
friendly. The rexperiment was co ed |
wet-field rice has the farmers in Maros
Regency. This experiment objectives was 10
know the effect of organic fertilizers
applicate to rice (Oryza sativa) growth.
The wet-field rice size eachs of treatments

'l"lie treatments of organic
- dre consist of |
(B), 500 kgha (C).
Without organic

organic

S HaSanuddin

Keywords: Organic fertilizers,

i Wet~ﬁeld.
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PENDAHULUAN

Selama  tiga dasawarsa  terakhi ini

Kebutuhan pupuk organik terus mengalanj
peningkatan. Hal inj disebabkan pupuk
organik mempunyai peranan penting bagi
Proses  pertumbuhan tanaman. Menunt
Sudirja (2007). ekspor kompos Indonesia
sudah sampai ke necara Ghana (Afrike)
vang digunakan untuk tanaman perkebunax}
Kapas. Selain jty, pupuk organik diketahui
dapat memperbaiki sifat fisik. kimia d_ﬂ"_
biologi tanah antara lain dapat memperbaiki
struktur + tapah berlempung sehinggt
memperbesar daya ik
sehingga tanah nda}};
berderaj, menambah  daya ikat fan!
trhadap air dan ypyr hara, memperbaik
drainase dap tata udara tanah, me“gandlmi
ara - yang lengkap walaupun _iumlahzj:n
sedikit, membentu proses pelapukan b‘:} a“‘i
Mineral, Memperbaiki bahan makanan %%

MiKroorganisme tanah (Yovita, 2006)-

Menuryt Lopulisa ( 034 )
Menurunnya produksi padi disebabkentana
eberapg faktor antara lain teknologi ! Jag!
Yang digunakan Saat ini tidak SCSLZ;: a
“engan perkembangan dinamis mndaimyﬂ
"™ dapat dilihar dari semakin ren

Jeh
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~ jari input teknologi yang di.bcrikun
espon. okan dengan respon hasil yang
diband'n" ada tahun-tahun  sebelumnya.
diper© e qarana atau prasarana dan

Tbamlsaoaa" pertal'lia“ yang ada.
kelem® lfab upaten mMaros adalah salah satu
ah yang memiliki lahan sawah irigasi
daeran juas 46.646 ha dengan komoditi
dengd yang dibudidayakan adalah Padi
up(me ,“e;x;iliki produksi rata-rata pada
ya}?ugn 2011 mencapai 6.2 ton/ha, (data dari
1Baadan pusat statistik .2011) hal ini masih
iquh dari kisaran ideal produksyi padi secara
optimum_ Yang bisa mencapai 7-8 ton/ha
(Deptan,zm 1).

Berdasarkan permasalahan

penggunaan pupuk organik tersebut dan

intaan akan produk pertanian organik.
maka perlu dilakukan penelitian mengenai
aplikasi pupuk organik susulan pada tanah
sawah terhadap pertumbuhan padi (Oryza
sativa L.).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di salah satu lahan
sawah milik petani, di Kabupaten Maros.
Tanaman padi yang dicoba adalah benih
padi unggul bersertifikat, varietas Way Apu

QLU

di

Hyang
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adalah  sebagai berikut:
Pupuk oreanik dosis
kg/petak)  atau  666.6
aplikasi):

A). Penambahan
I()()(/) kg/ha (4
g/petak  setia
vl [ig;ff;cqna(r?be‘lhan pupuk organii
g/petak .ﬁctia : a( fikcasi .g/mak) el
Bupuk Lsf(ranii;i d(?"l Et'\(l()) .(})' penambahian
atau “113:33 / 5’15’3-) _kg,ha(z kg/_petak)

333.55 g/petak setiap aplikasi); D).
Penambahan pupuk organik 250 ke (1
kw/petak) atau  166.67 wpetak  setiap
aphkaﬁsn dan E) tanpa penambahan pupuk
organik (sebagai kontrol).  Pelaksanaan
penelitian selama 90 hari. Cara pembuatan
pupuk organik pada percobaan ini meliputi
beberapa tahapan untuk  pembuatan
sebanyak 15 ke pupuk organik dengan cara
menimbang sebanyak 35 kg dedak,
kemudian ditambah sebanvak 10 kg pupuk
kandang dan diaduk dengan menggunakan
kayu hingga homogen. Adonan pupuk
organik tersebut kemudian ditambah ragi
sebanyak 150 ¢ dan molase sebanyak 15
mL kemudian diaduk. Setelah merata
kemudian ditambah air vane sudah dimasak
sebanyak 8 liter sambil diaduk dan ditutup
agar tidak terjadi Kontaminasi. Setelah
dingin  ditambahkan probiotik (EM4)
sebanyak 15 mL.bahan pupuk organik
tersebut diinkubasi selama 14 hari dengan
menggunakan aerasi. Setelah itu dapat
diaplikasikan ke dalam tanah sawah. Hasil
analisis kimia pada pupuk organik dapat
dilihat pada Tabel 1. sedangkan pada tanah
sawah sebelum penelitian dapat dilihat pada

Tabel 2
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)
: e kimia (pHK-, _
_ Hasil Analisis knmq ) » :
iy ]Pst).-,. N-total, Bahan Orgf'mlk dan e gj:'
(‘i(uu_-ganik) pupuk org:a.nlk yang >
digunakan dalam penelitian -

!
No  Parameter Satunan Nilai "
I pH(H20) - 7,51 £
2 K+ (Cmol/Kg)  7.69
3 P08 (ppm) 16,18
4 N-total (%) 3.19
S E://"; ?Z’Z?, Gambar 1. Hasil hAnalisis Tekstyr Tang
-Organik A :
{; gfgri::\ - 4,60 S
8 Kadar Air (%) 2,72

Kelas tekstur tanah sawah Yang digunaka,
untuk nenelitan adalah lempung  berjiy
dengan persentase fraksi pasir. debu, dap
liat adalah 42:30:28%. Hasi

Tabel 2. Hasil Analisis kimia (pH, K+,
P>0s, N- total, dan C—organik)
tanah sawah sebelum dilakukan

= analisis

penelitian terhadap tekstur tanah sawah  yang

— - — digunakan dalam penelitian in; adalah

No_ Parameter Satuan Nilai lempung berliat sampai liat berpasir dengan

I pH(H20 . 6,3 perbandingan fraksi pasir. debu dan lia

‘;; llg()s (C?(’_MI;g) %7 ! zi masing-masing secara berurutan 429, 30%

4 Netoial %&“; g 36 28% (Tabel 3). Biasanya unsur hara lebih

Palian (%) | 4’ 3 cepat meresap ke dalam tanah yang

3 Organik : 2 bertekstur lebih kasar (pasir). Di dalam

6  C-Organik (%) % tanah unsur hara bergerak dari suatu tempat

o RIS I 2 ke tempat lain dj Kitarnya dan prosesnya
7_CMNrasio . 6.94 pat lain disekitarny P

berlangsung dalam larutan tanah. Okh
karena itu makin banyak air di dalam tanah.
makin lancar laju gerakan hara dalam tanah

Kondisi unsur hara pada tanah
Sawah sebelum dilakukan penelitian dan
sesudah penelitiap menunjukkan perbedad!
Yakni unsur hara sesudah penelitian relat
berkurang dibandingkan scbelu
Penclitian, Ha| jni disebabkan unsur har
tanah tersebut dimanfaaatkan tanaman pad!




Analisis kualitas tanah sesudah
Tabc : pencntia“

e i)

Jenis Nilai rata-rata Tiap perlakuan
Anﬂ'isls

A B G D E
’ /r——b’g;’ 60 594 6,18 59
p

pahan 388 426 402 454 386
ik
orgal:;' 027 030 027 027 0.6
' T:) 1133 12,65 9.09 969 374
P:(«S 1,36 1,45 1,39 1,62 135

CN 8.37 8.35 8.14 984
ratio

/"‘-—*-

Kandungan nitrogen (N-total) tanah
sebelum perlakuan mencapai Kisaran 0,36%
dan kandungan nitrogen yang terdapat
dalam pupuk organik 3,19 %, Pada akhir
penelitian diperoleh data bahwa kandungan
N pada perlakuan aplikasi pupuk organik
(A. B, C dan D) mencapai 0,27-0,30% lebih
tinggi dibandingkan kandungan N pada
| Kontrol (E) yang mencapai 0,16%. Pada
akhir penelitian  kandungan hara pada
perlakuan A, B, C dan D lebih tinggi

andingkan kontrol (E), karena adanya
tambzhan hara dari aplikasi pupuk organik.

Dalam siklus N terjadi proses nitrifikasi
yang menghasilkan NO, dan NOj.
>elanjut NOs;™  digunakan  untuk

n padi, Di dalam tanah N dapat

45
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sesudah penelitian P205-p
3.75: 12,65
PO,

berkisar antara

PPM. Tanaman dalam menyerap

melalui mek

melalui anisme intersepsi akar
dan  difusi. Secara  fisiologis hara K-
mempunyai

peranan - penting  membanty
proses fotosintesis dal

dan karbohidrat sert
dalam tanaman.

am sintesis protein
a translokasi metabolik
Kekurangan K° dapat
menyebabkan gangguan dalam metabolik
karbohidrat dan nitrogen.

ini. Kandungan K tanah s
pupuk organik mencapai 2.174 (Cmol/kg)
dan  pupuk organik  yang  dicoba
mengandung 7.69 (Cmol/kg) yang
selanjutnya digunakan untuk tanaman padi.
Pada akhir penelitian kandungan K’ pada
semua  perlakuan  menurun mencapai
Kisaran 1,36 -1.62 (Cmol/kg) dan terendah
pada kontrol 1,35 (Cmol/kg).

Kondisi ini mengindikasikan bahwa
kalium merupakan unsur penting yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman
padi.Tampaknya dalam penelitian ini.
kandungan K" selain bersumber dari tanah
Jjuga dari pupuk organik yang diberikan.
Salah satu bahan dari pupuk organik
tersebut adalah jerami padi yang terbukti
banyak mengandung K. Dilaporkan Tan
(1993), Hampir 80% K yang diserap
tanaman padi berada dalam jerami.
Demikian pula dengan pemberian pupuk
organik dalam jangka yang lama dapat
meningkatkan K tersedia dalam tanah.

Pada penelitian
ebelum aplikasi

Pertumbuhan Padi

Tinggi Tanaman

Hasil pengukuran pertumbuhan tanaman
(tinggi tanaman) padi pada 90 hari setelah
tanam (HST) disajikan pada Tabel 4.




rerhadap
o Tanaman .
Tll’r;ﬁmbahan pupuk organik
NP

Tinggi Tanaman — pNT
No Pelakuan {cm) Rata-rata a:O!_ 05
IR =

Tabel 4.

B 106.7 A
i C 109.15" 42217
i D 102.5™
5 E 99.4*

Pada Tabel 4 terscbut dapat dijelaskan
bahwa aplikasi pupuk organik pada
perlakuan A. menghasilkan pertumbuhan
‘tanaman tertinggi dan berbeda nyata
dibandingkan D dan E. Pada penelitian ini.
pertumbuhan tanaman padi tertinggi dicapai
perlakuan A (109.30 cm). disusul C (109,15
cm), B (106.70 cm). dan D (102.50 cm).
Sedangkan  pertumbuhan tanaman padi
yang terendah dicapai pada perlakuan E
yakni 99.40 em. Diduga pada perlakuan E
@ dan hara hanya bersumber dari tanah
éwah dan tanpa ada tambahan hara lainnya
sehingga penyerapan hara oleh tanaman
"‘3‘@@% Sedangkan aplikasi pupuk

8

; ar kandungan air y,,
g:l):;n Zﬁnamam tersebut. bisag b?rada
schingga l?eratnya sesuai de"gan
(anaman padinya.

Hasil penelitian  pada
menunjukkan bahwa penambahay ¥
organik terhadap berat.kermg tanamgq), Dadk
oleh perlakuan A yaitu 68,90 g"/batanl
disusul € dan D yaitu 65,10 ¢, 642&
or/batang: dan Peflakuan B 62,03 6
;edangkan berat kering tanaman padi yagr,
terendah dicapai pada perlakyan E yakng-
58.64 gr/batang. nj

ap g
beral

abel j

Tabel 5. Pengaruh aplikasi pupyk
susulan terhadap
tanaman padi.

I'ganik
berat kering

: .Sed..iki‘tnya unsur

Tt
Ld

Beratkering  np
No Pelakuan tanaman BNT
gr/batang) a=0.05
S —
1 A 68,90"
2 B 62,03
3 C 65,097 04940
4 D 64,26™
5 E 58.64°

Perlakuan A | Mmempunyai berat kering
terbesar. Hal in;

i disebabkan komposisi
UNSUr hara yang diberikan lewat pupuk
Qfgamk padat dapat memenuhi dan mampu
iilser 3P tanaman sehingga berpengaruh pads
taﬂggl tanaman, Sedangkan pada perlakuan
“npa . Pupuk  oreanik padat  (E)
Menunjukkan hasil - terendah karenand)fa
. hara yang tersed®
%mgga tidak dapat memer):uhig kebutuha
"a:;?mﬂn’ schingga pada pertumbuhan tinge!
o rendah. Ditampapkan olch Ling?
it 2rsono (2002) bahwa peranan ute"” z
=1 bagi tanaman adalah merangs®
bu AN secara keseluruhan khusflsny
_ Cabang gap gy sehie

ibatkan berat tanaman meningkat




Jumlah produksi Bulir

Jhitungan pulir tanaman padi dilakukan
peng o setelah panen, dihitung dengan
padﬂo_ﬂmb“ 5 sampel per petak perlakuan
me":dian dihitung tiap sampel kemudian
k?mm_rata- Jumlah produksi bulir padi
apat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. pengaruh aplikasi pupuk organik
susulan terhadap jumlah bulir

padi
m Jumlah bulit NP BNT
padi (biji) a=0,05
- A 418.80a 6,5498
5 B 303,95b
; C 241,75¢
4 D 173,42d
5 E 121,675¢

pada Tabel 6, aplikasi pupuk organik
memiliki jumlah bulir padi terbanyak pada
perlakuan A (418,80 bulir) dan hasil uji
statistik menunjukkan berbeda nyata pada
sctiap perlakuan. Hasil produksi bulir
terendah (121,68 bulir) diperoleh pada
. Diduga peranan dari
mengandung unsur K
tanaman padi terutamil

pupuk organi

bulir. ~ Unsur K
es pembuahan pada

Hasil
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Produksi Padi

9000
g s Perlakuan (ke/ha)
7000 \ Wiiigued
6000 L | e
5000 |
4000
3000
2000
1000

|

0 --ed Ll ul
- 4 A 1 B | D :
dkgfha 871875 79953105 TISLIS 69T969IS 669375

pProduksi (kg/ha)

Gambar 2. Diagram batang hasil produksi
Tanaman Padi kg/ha

Gambar 2, menunjukkan bahwa produksi
padi pada secara berurutan masing-masing
perlakuan A, B, C, D, dan E adalah 8367,19
ke/ha, 7995,31 kg/ha, 7251.56 kg/ha,
6879,69kg/ha, dan 6693.,75 kg/ha. Pada
perlakuan ini produksi padi yang tertinggi
dicapai pada perlakuan A, disusul perlakuan
B, C dan D. Produksi padi terendah terjadi
pada  perlakuan E  (kontrol).Namun
demikian, hasil analisis statistik
diinformasikan bahwa aplikasi pupuk
organik susulan pada tanah sawah belum
memberikan pengaruh yang nyata (terhadap
produksi tanaman padi).

Tingginya produksi  padi pada
perlakuan A disebabkan pupuk orgz}nik
yang diberikan  mampu memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhar} tanaman
padi sehingga meningkatkan hasil produksi
padi. Namun secara  statistik  belum
menunjukkan perbedaan yang nyata antar
perlakuan. Dilaporkan Rachqlan, et al
(2006) bahwa pemberian jerami sebanyak 5
ton per hektar setiap tanam selama emp:l:
musim secara berturut-turut pada tan



»

. . -
sawah  irigasi  di. ;cr:wﬁ :
meningkatkan produksi padi s

Gambar 3. Perbandingan antar perlakuan
tanaman padi

KESIMPULAN

I~ Aplikasi pupuk organik susulan pada
tanah sawah dosis 1000 kg per ha
dapat meningkatkan tinggi tanaman
padi secara nyata 109,3 + 2,258 cm,
berat kering tanaman secara nyata
68.90 +2.232 ¢ per batang, jumlah
gabah  berisi  secara nyata
418.80+5,333 bulir, dibandingkan
. 1 kontrol  yang tanpa

mbahan Ppupuk organik
asilkar fmgg1 tanaman padi

» berat kering tanaman

belum

®
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